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Abstracts: This paper tells about the importance of ethics in relation to the accounting profession, especially public accountant. Public accountant institution has set the ethical standards of professional public accountant, but sometimes in practice, it is overlooked. The fact shows that several ethical violations have occurred and ended by closing of a public accounting firm, even in reputable public accountant firm. This paper shows some of the ethical violations cases that still occurred and theirs impact to company operations. This paper also shows the results of previous studies that describe the ethics knowledge level of student and career interests as public accountant of accounting student.  The results indicate that there are a lot of ethical violations cases of public accountants. This paper also shows that the ethics knowledge levels of student and career interests as public accountant of accounting student are relatively good. 
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1. PENDAHULUAN
Pada awal abad ke 20 terjadi hal yang tidak pernah diperkirakan oleh banyak pihak di. Pada saat itu terjadi berbagai skandal keuangan yang melibatkan beberapa perusahaan besar seperti Enron, Tyco International, Adelphia, Peregrine System, WorldCom(MCI), AOL TimeWarner, Aura System, Citigroup, Computer Associates International, CMS Energy, Global Crossing, HealthSouth, Quest Communication, Safety-Kleen dan Xerox. Kasus ini juga melibatkan beberapa KAP besar yang termasuk ”The Big Five” seperti Arthur Andersen, KPMG dan PWC (hagenbaugh; 2003). Kondisi ini mengakibatkan kerugian besar bagi investor karena runtuhnya harga saham  perusahaan perusahaan besar  dan pada akhirnya  mengguncang kepercayaan mayarakat. Berita skandal dan kecurangan perusahaan akan selalu menjadi berita hangat di dunia dan mendorong reaksi pihak-pihak terkait untuk melakukan perbaikan dalam praktik bisnis yang ada.


Kecurangan dan pelanggaran adalah hal yang bisa terjadi dalam lingkungan bisnis dan pekerjaan. Kecurangan dari sudut pandang akuntansi menurut simanjuntak (2008: 1) dapat di klasifikasikan menjadi 4 golongan yaitu berdasarkan pencatatan, frekuensi, konspirasi dan keunikan. Menurut ACFE (The Association of Certified Fraud Examiners) kecurangan ada 3 jenis yaitu Penyimpangan atas assets, pernyataan palsu, dan korupsi. Gambar 1 di bawah ini menunjukkan klasikasi kecurangan menurut ACFE tersebut. 

Menurut simanjuntak (2008;5) faktor yang mendorong seseorang melakukan kecurangan berasal dari faktor generik dan individu. Faktor generik adalah faktor umum seperti kesempatan yang mengiringi kekuasaan. Sedangkan faktor pribadi adalah faktor yang berkaitan dengan individu dari pelaku kecurangan seperti ketamakan dan kebutuhan. 

Kecurangan tidak dapat dibiarkan karena dapat mengganggu operasional perusahaan dan pada akhirnya dapat mengganggu atau bahkan menghancurkan organisasi. Wilopo ( 2006 :) mengemukakan bahwa pencegahan terjadinya praktik kecurangan akuntansi dapat dilakukan dengan beberapa cara antara lain dengan :

1. Mengefektifkan pengendalian internal

2. Perbaikan sistem pengawasan

3. Pelaksanaan good governance

4. Memperbaiki moral pengelola


Gambar 1. Sistem Klasifikasi Kecurangan
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Menurut Selley dalam Soegijo (2007; 116) etika bisa mengurangi kecurangan atau dengan kata lain seseorang yang memiliki standar etis yang tinggi akan menolak melakukan kecurangan. Bagi perusahaan sendiri sebenarnya unsur etika sangat dibutuhkan dalam pengambilan keputusan perusahaan. Sebuah keputusan yang di buat dengan perilaku yang kurang etis dapat berakibat kerugian bagi perusahaan. Selain itu sebuah perusahaan yang telah menunjukkan etika kurang baik dapat ditinggalkan oleh investor dan pelanggan mereka. 

Sesuai dengan teori kecurangan bahwa kecurangan terjadi akibat adanya tekanan, peluang, dan integritas pribadi atau etika. Oleh karena itu dengan adanya aturan mengenai etika maka integritas pribadi atau etika seseorang dapat dikontrol dan faktor peluang untuk melakukan kecurangan dapat ditekan. Sebuah kode etik dibutuhkan untuk menjadi pedoman dan standar bagi para profesional yang terlibat dalam aktivitas perusahaan. 

Dunia profesi dan pendidikan juga tidak dapat melepaskan diri dari fenomena ini. Seorang  akuntan sebelum terjun ke dunia profesinya, harus terlebih dahulu menjalani proses pendidikan. Pengajaran tentang etika yang bagi seorang akuntan seorang akuntan diperoleh di dunia pendidikan lebih khusus lagi  yang berkaitan dengan profesi dan disinilah kesadaran etis seseorang tumbuh serta berkembang. 

Ada beberapa karir yang bisa dijalankan oleh sarjana akuntansi di dunia kerja, , misalnya sebagai akuntan publik, sebagai akuntan pemerintah, akademisi akuntansi , atau akuntan intern perusahaan. Adanya beberapa pekerjaan bagi sarjana akuntansi ini memperlihatkan bahwa sarjana akuntansi bisa menjalankan karir tertentu dalam dunia kerja. Mahasiswa akuntansi sebagai calon lulusan akuntansi, dapat memperkirakan sedini mungkin karir apa yang akan mereka jalani di masa depan. Ada beberaspa faktor yang bisa mempengaruhi minat dan pandangan atau persepsi mahasiswa ketika memilih karir sebagai akuntan publik (setyaningrum, 2007) yaitu  dirumuskan menjadi tujuh variabel yaitu minat mahasiswa berkarir sebagai akuntan publik, nilai intrinsik padaa pekerjaan akuntan publik, fleksibiitas bekerja pada akuntan publik, pendapatan atau penghargaan finansial, kesempatan untuk bekerja sebagai akuntan publik, pandangan mahasiswa tentang manfaat profesi akuntan publik, dan persepsi mahasiswa tentang pengorbanan profesi akuntan publik . 

Karakteristik individu manusia secara umum dapat dibedakan menjadi 2 kelompok berdasarkan jenis kelaminnya yaitu laki-laki (pria) dan perempuan (wanita) yang pada akhir akhir ini lebih dikenal dengan istilah gender laki-laki dan gender perempuan. Kelompok Feminis sangat yakin bahwa antara kedua kelompok gender ini tidak terdapat beda kecuali yang secara biologis. Mereka berpendapat bahwa perbedaan yang terlihat lebih dikarenakan pembedaan yang dilakukan oleh lingkungan dan bukan  karena sifat asli dari individu itu sendiri. Hal itu dapat dilihat pada kebiasaan masyarakat yang dimulai sejak dini sekali yaitu ketika bayi laki-laki diberi mainan yang berbeda dengan bayi perempuan baik dari segi jenis maupun warnanya. Prilaku semacam ini terus berlanjut hingga dewasa . Oleh karena itu tidak mengherankan jika timbul kesimpulan bahwa perbedaan psikologis antara pria dan wanita disebabkan oleh pengaruh itu. Pada tingkatan psikologi (Barnhouse 1992) perbedaan yang sebenarnya adalah jauh lebih samar daripada perbedaan yang bersifat simbol. Pada tingkatan ini persepsi etika antar gender yang berbeda dipertanyakan. Dalam suatu penelitian psikologis (Barnhouse 1992) dikatakan bahwa pria dan wanita bisa saja berprinsip  yang sama misalnya terhadap konsep etika atau prilaku  atas  sikap yang mengarah kepada kebaikan atau kejahatan, sikap moral yang mendasar ini tidak dipengaruhi oleh jenis kelamin namun cara yang dikonsepkan , metode pelaksanaan dan permasalahannya dalam pandangan pria dan wanita biasanya berbeda. Dalam hal ini sangat dipengaruhi oleh gaya, proporsi, dan prioritas alamiah yang diterapkan. Dari penjelasan di atas dapat kita ketahui bahwa secara umum penilaian terhadap prinsip kebaikan dan kejahatan yang ada dalam etika tidak berbeda antara pria dan wanita, tetapi cara pandang mereka dalam menyikapi hal tersebut yang cenderung berbeda. Untuk minat karir menurut Donald Super (Dalam Tarsidi, 2007) Pola karir untuk laki-laki berbeda dengan pola karir perempuan. Selain itu Roe (Dalam Tarsidi, 2007) mengatakan  bahwa riwayat kehidupan setiap laki-laki dan banyak perempuan memberikan esensi tentang pandangan pribadi dalam karir. 


Berdasarkan uraian di atas, permasalahan utama yang akan dipecahkan dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaiman pemahaman etika profesi pada mahasiswa dan mahasiswi akuntansi .

2. Bagaimana minat untuk menjadi akuntan publik di antara mahasiswa dan mahasiswi akuntansi .
3. Bagaimana beda pemahaman etika dan minat berkarir sebagai akuntan publik pada mahasiswa dan mahasiswi.
Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengungkapkan dan menguji secara empiris bagaimana pemahaman etika profesi pada mahasiswa akuntansi dan mahasiswi akuntansi.

2. Mengungkapkan dan menguji secara empiris bagaiman minat berkarir sebagai akuntan publik pada mahasiswa akuntansi dan mahasiswi akuntansi.
3. Mengungkapkan beda pemahaman etika dan minat berkarir sebagai akuntan publik pada mahasiswa dan mahasiswi.
2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Definisi Etika


Etika berasal dari bahasa Yunani kuno “ethos’ yang dalam bentuk tunggal memiliki banyak arti  yaitu tempat tinggal yang biasa; padang rumput, kandang; kebiasaan, adat; akhlak; watak; perasaan, sikap, cara berpikir, dan dalam bentuk jamak  (ta’etha) artinya adalah adat kebiasaan (moekijat, 1995).  


Etika terbagi atas (Simorangkir, 1992) :

1. Etika Umum yaitu etika dengan  pendekatan yang teliti  mengenai norma-norma yang berlaku umum bagi setiap warga masyarakat meliputi tiga tahapan yang saling berhubungan yaitu etika  deskriptif, etika Normatif, Meta Etika.
2. Etika khusus pada dasarnya menerapkan etika umum untuk memecahkan masalah-masalah khusus dan untuk meneliti moral dari wilayah-wilayah kegiatan manusia yang khusus.


Untuk Etika khusus dibagi lagi menjadi dua yaitu (Salam, 1997)

1. Etika Sosial yaitu yang menyangkut hubungan manusia dengan manusia, baik secara perorangan maupun secara bersama dalam bentuk kelembagaan . 

2. Etika Individual yaitu yang membicarakan secara langsung atau tidak langsung berbagai hal yang  menyangkut etika individual.

Beberapa ahli etika berpendapat bahwa seorang  profesional dikatakan memiliki sikap yang baik adalah jika seseorang menerapkan kode etik sebagai bukti tanggung jawab pada profesi secara khusus dan pada masyarakat secara umum. Jika kita lihat lebih seksama maka pernyataan tersebut ada benarnya sebab tanpa adanya suatu kode etik dalam sebuah profesi dapat menyebabkan sikap saling tidak menghargai dan menghormati lagi, Pada akhirnya  dapat mengakibatkan kekacauan dan kekerasan. 

Dalam menjalankan profesinya seseorang akan mengerahkan seluruh sumber daya yang dimilikinya untuk pekerjaannya. Ada beberapa sifat yang melekat pada profesi yaitu (Salam, 1997) :

1. Adanya pengetahuan khusus yang tidak dimiliki oleh kebanyakan orang dengan kadar sebagaimana yang dimiliki oleh para profesional itu.

2. Adanya kaidah dan standar moral yang tinggi yang umumnya dimiliki suatu profesi yang disebut kode etik.

3. Mengabdi kepada kepentingan masyarakat. 

4. Adanya izin khusus untuk menjalankan suatu profesi untuk melindungi masyarakat dari pelaksanaan profesi yang kurang baik.
5. Adanya organisasi profesi diman kaum profesional biasanya menjadi anggota agar dapat menjaga keluhuran profesi.

Selanjutnya setiap profesi biasanya memiliki aturan yang disebut kode etik yang dibuat atau ditetapkan ditetapkan oleh suatu organisasi profesi. Kode Etik dapat diartikan sebagai persetujuan para anggota itu sendiri untuk lebih mengarahkan perkembangan mereka, sesuai dengan nilai–nilai ideal yang diharapkan. Dengan kata lain kode etik profesi adalah aturan yang dibuat, ditetapkan dan disetujui bersama oleh seluruh para anggota profesi dalam suatu organisasi profesi demi kepentingan bersama dan kerukunan. Oleh karena itu Kode etik profesi sangat penting maknanya sebagai tuntunan profesional. 


Masyarakat pada umumnya menaruh perhatian khusus terhadap kaum profesional di mana kaum profesional biasanya diharapkan lebih baik dibandingkan anggota masyarakat biasa. Publik biasanya cenderumg lebih kecewa jika suatu kesalahan disebabkan oleh kelalaian kaum profesional. Oleh karena itu seorang profesional sesungguhnya mengemban tanggung jawab yang lebih dari sekedar melaksanakan kewajibannya dan taat pada undang-undang tetapi harus pula memberi dampak atau pengaruh yang baik dalam masyarakat.


Seperti yang telah di jelaskan sebelumnya bahwa pada dasarnya akuntan adalah pekerjaan yang bermodalkan pada kepercayaan publik. Tanpa adanya keyakinan masyarakat atau pengguna jasa terhadap hasil kerja akuntan maka pemberian jasa tersebut nantinya menjadi kurang efektif. Untuk itu penting bagi akuntan atau profesional yang lain secara umum untuk dapat meyakinkan masyarakat bahwa apa yang telah mereka kerjakan atau hasilkan sesuai dengan apa yang telah masyarakat percayakan kepada mereka. 

2.2.  Gender dan kaitannya dengan Etika dan Pola karir

Para peneliti  juga mengalami kesulitan dalam hal menganalisa perbedaan kedua gender ini, bahkan untuk menentukan unsur mana yang merupakan sifat bawaan dan mana yang tidak. Alasan ini timbul karena seperti yang kita juga alami bahwa apa yang ada di dalam diri orang dewasa terbentuk melalui interaksi dan proses pemasyarakatan yang ada dalam kebudayaan tempat ia dilahirkan tak terkecuali pria atau wanita. Namun tampaknya sebagian besar masyarakat berpendapat lain, yaitu bahwa pria dan wanita mempunyai sikap yang berbeda dan laki-laki dianggap memiliki dominasi atas wanita. Menurut seorang ahli jika akan membicarakan perbedaaan antara pria dan wanita maka dapat melalui tiga tingkatan yaitu (Barnhouse, 1992) :  

1. Tingkat simbolis atau archetypal.

2. Tingkat Budaya atau Psikologis 

3. Tingkat Biologis. Pada tingkatan ini perbedaan hanya dalam kaitannya dengan tubuh manusia dan tidak akan dibahas dalam kesempatan ini.

Pada tingkatan yang pertama yaitu archetypal, perbedaan bersifat abstrak atau simbolis saja, tidak dapat dilihat secara langsung . Dalam situasi ini setiap manusia dianggap memiliki kode-kode genetik yang menentukan ciri-ciri khas bentuk manusia yang dapat dikenali. Tetapi dalam perkembangannya rincian ciri-ciri ini dipengaruhi oleh interaksi dengan lingkungan seperti faktor kebudayaan dan pendidikan. 

Pada tingkatan yang kedua yaitu psikologi, perbedaan yang sebenarnya jauh lebih samar daripada perbedaan yang bersifat simbol. Pada tingkatan ini persepsi etika antar gender yang berbeda dipertanyakan. Dalam suatu penelitian psikologis dikatakan bahwa pria dan wanita bisa saja berprinsip  yang sama misalnya terhadap konsep etika atau prilaku  atas  sikap yang mengarah kepada kebaikan atau kejahatan, sikap moral yang mendasar ini tidak dipengaruhi oleh jenis kelamin. Namun cara yang dikonsepkan , metode pelaksanaan dan permasalahannya dalam pandangan pria dan wanita biasanya berbeda. Dalam hal ini sangat dipengaruhi oleh gaya, proporsi, dan prioritas alamiah yang diterapkan.

Menurut Jung dan para penganutnya : Prinsip Kelakian adalah fokus, sedangkan prinsip kewanitaan adalah  konteks . Dalam penjelasanya dikatakan bahwa pria umumnya cenderung analitis atau merinci suatu permasalahan dengan memeriksa bagian-bagiannya secara teliti. Dalam memecahkan masalah umumnya mereka memeriksa dahulu alternatif pemecahan yang ada baru kemudian memilih salah satunya. Sedangkan wanita umumnya melihat segala sesuatu secara serempak atau gaya yang menyeluruh sehingga sulit untuk memilih satu jawaban yang tepat . Pria cenderung berorientasi pada tujuan sedangkan wanita lebih berorientasi pada situasi. 

Masih dalam kaitannya dengan hal diatas perhatian pria tampak lebih besar pada suatu benda secara utuh sedangkan pada wanita benda hanyalah dianggap sebagai pelengkap dan wanita lebih menghargai nilai mengerjakan sesuatu. Pada akhirnya kesempurnaan menjadi cita-cita pria meskipun dalam kenyataannya hanya dapat dicapai diatas kertas atau secara teoritis dan abstraktif. Sedangkan wanita secara alamiah lebih condong kepada kelengkapan yang menuntut perhatian detail sehingga wanita lebih memperhatikan yang khusus dan konkrit.

Dari penjelasan di atas dapat kita ketahui bahwa secara umum penilaian terhadap prinsip kebaikan dan kejahatan yang ada dalam etika tidak berbeda antara pria dan wanita, tetapi cara pandang mereka dalam menyikapi hal tersebut yang cenderung berbeda. Namun di sisi lain, seperti yang juga telah dikemukakan sebelumnya bahwa dalam penentuan tolok ukur etika sangat dipengaruhi oleh cara pandang tersebut. Ada penilaian etika yag didasarkan pada tujuan yang ingin dicapai dan ada pula yang didasarkan pada situasi yang dirasakan oleh individu yang bersangkutan. 


Roe (Dalam Tarsidi 2007) memodifikasi teorinya setelah beberapa studi menyangkal pendiriannya bahwa perbedaan interaksi orang tua-anak menghasilkan perbedaan dalam pemilihan pekerjaan. Kini dia mengambil posisi bahwa orientasi dini seorang individu terkait dengan keputusan utama yang diambilnya di kemudian hari — terutama dalam pemilihan okupasi — tetapi variable-variabel lain yang tidak diperhitungkan dalam teorinya pun merupakan faktor-faktor yang penting. Pernyataan-pernyataan berikut oleh Roe (1972) mengekspresikan pandangan pribadinya tentang perkembangan karir.

1. 
Riwayat kehidupan setiap laki-laki dan banyak perempuan, tentang atau seputar kisah pekerjaannya, dapat memberikan penjelasan tentang esensi orang tersebut secara lebih lengkap daripada menggunakan pendekatan lain. 

2.
 Situasi yang relevan dengan riwayat ini dimulai dengan kelahiran individu itu ke dalam sebuah keluarga tertentu pada tempat dan waktu tertentu, dan berlanjut sepanjang hidupnya.

3. 
Mungkin faktor yang berbeda mempunyai bobot yang berbeda pula, tetapi pada esensinya proses keputusan dan perilaku vokasionalnya tidak berbeda.

4. 
Sejauh mana keputusan dan perilaku vokasional berada dalam control sadar individu itu bervariasi, tetapi individu dapat mempunyai lebih banyak control daripada yang dapat disadarinya. Pertimbangan yang sengaja tentang faktor-faktor tersebut jarang dilakukan.

5. 
Kehidupan okupasional mempengaruhi semua aspek lain dari pola kehidupan.

6. 
Pekerjaan yang tepat dan memuaskan dapat merupakan pencegah terhadap penyakit neurotic atau merupakan tempat pelarian dari kondisi tersebut. Pekerjaan yang tidak tepat atau tidak memuaskan dapat menimbulkan gangguan kesehatan yang parah.

7. 
Karena kebaikan hidup dalam suatu kelompok social tergantung pada dan juga menentukan kebaikan kehidupan setiap anggotanya, maka upaya suatu masyarakat untuk mempertahankan stabilitas dan kemajuan kea arah yang lebih baik mungkin dapat dicapai secara lebih baik dengan mengembangkan situasi vokasional yang memuaskan bagi para anggotanya daripada dengan cara lain. Tetapi ini tidak akan banyak berarti jika pekerjaan itu tidak diintegrasikan secara memadai ke dalam pola kehidupan secara menyeluruh.

8. 
Tidak ada suatu lowongan pekerjaan tertentu yang hanya cocok bagi satu individu tertentu saja. Demikian pula, tidak ada satu individu yang hanya cocok untuk satu pekerjaan tertentu saja. Dalam setiap pekerjaan terdapat banyak variabel yang menuntut persyaratan-persyaratan yang bervariasi pula.

Donal Super (Dalam Tarsidi 2007) memberikan konsep tentang pola karir laki –laki dan perem puan. Dia memodifikasi enam klasifikasi yang dipergunakan oleh Miller dan Form dalam studinya tentang pola karir untuk laki-laki menjadi empat klasifikasi (lihat tabel 1). Super juga mengklasifikasikan pola karir untuk perempuan menjadi tujuh kategori (lihat tabel 2). 

Tabel 1. Pola Karir untuk Laki-laki (dari Super)

	Klasifikasi Pola 

	Klasifikasi Karir 

	Karakteristik 



	Pola karir stabil 

	Profesional, managerial, pekerja terampil
	Masuk ke dalam karir secara dini dengan sedikit atau tanpa masa percobaan. 

	Pola karir konvensional 

	Managerial, pekerja terampil, pekerja administrasi 
	Masa kerja percobaan diikuti dengan masuk ke dalam pola yang stabil. 

	Pola karir tak stabil 

	Pekerja semi-terampil, pekerja administrasi dan pekerja domestik
	Beberapa pekerjaan dengan masa percobaan yang dapat mengarah pada pekerjaan yang stabil temporer, diikuti dengan pekerjaan dengan masa percobaan lainnya. 

	Pola karir jamak 

	Pekerja domestik dan pekerja semi-terampil 
	Karir tidak tetap yang ditandai dengan pekerjaan yang selalu berubah-ubah. 


Sumber : Teori Perkembangan karir Didi Tarsidi, 2007
Tabel 2. Pola Karir untuk Perempuan (dari Super)

	Klasifikasi Pola Karir 
	Karakteristik Umum 


	Pola karir ibu rumah tangga yang stabil 
	Menikah sebelum mendapatkan pengalaman kerja yang signifikan 

	Pola karir konvensional 

	Memasuki dunia kerja setelah pelatihan di SMA atau perguruan tinggi, sekedar untuk mengisi waktu luang sebelum menikah; Selanjutnya menjadi ibu rumah tangga penuh waktu. 

	Pola karir kerja stabil 

	Memasuki dunia kerja sesudah mengikuti pelatihan dan memandang pekerjaannya sebagai karir seumur hidup.

	Pola karir “double-track” 

	Memasuki karir sesudah pelatihan, lalu menikah dan memulai karir kedua dalam bidang kerumahtanggaan. 

	Pola karir terinterupsi 

	Memasuki dunia kerja lalu menikah dan melepaskan karir untuk menjadi ibu rumah tangga penuh waktu, dan mungkin kembali ke dalam karir tergantung pada situasi di rumah. 

	Pola karir tak stabil 

	Khas terjadi pada masyarakat sosioekonomi lemah, di mana polanya adalah: bekerja, PHK, menjadi ibu rumah tangga; dan kemudian siklus ini berulang lagi.

	Pola karir “multiple-trial” 

	Tidak pernah mapan dalam satu karir, selalu berubah-ubah pekerjaan. 


Sumber : Teori Perkembangan karir Didi Tarsidi, 2007

Menurut John Holland (Dalam Tarsidi 2007) , individu tertarik pada suatu karir tertentu karena kepribadiannya dan berbagai variabel yang melatarbelakanginya. Pada dasarnya, pilihan karir merupakan ekspresi atau perluasan kepribadian ke dalam dunia kerja yang diikuti dengan pengidentifikasian terhadap stereotipe okupasional tertentu. Perbandingan antara self dengan persepsi tentang suatu okupasi dan penerimaan atau penolakannya merupakan faktor penentu utama dalam pilihan karir. Harmoni antara pandangan seseorang terhadap dirinya dengan okupasi yang disukainya membentuk “modal personal style”.

Orientasi kesenangan pribadi (modal personal orientation) merupakan proses perkembangan yang terbentuk melalui hereditas dan pengalaman hidup individu dalam bereaksi terhadap tuntutan lingkungannya. Sentral bagi teori Holland adalah konsep bahwa individu memilih sebuah karir untuk memuaskan orientasi kesenangan pribadinya. Jika individu telah mengembangkan suatu orientasi yang dominant, maka akan lebih besar kemungkinan baginya mendapatkan kepuasan dalam lingkungan okupasi yang sesuai. Akan tetapi, jika dia belum dapat menentukan pilihan, maka kemungkinan mendapat kepuasan itu akan hilang. Orientasi kesenangan pribadi yang didukung oleh lingkungan kerja yang sesuai akan menentukan pilihan gaya hidup individu.
3. METODOLOGI PENELITIAN
3. 1.
Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah meliputi mahasiswa dan mahasiswi akuntansi di Palembang khususnya bagi mereka yang berada di semester 7 keatas yang telah mendapat pelajaran etika. 
3. 2.
Sampel dan Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa dan mahasiswi akuntansi pada semester tujuh ke atas dengan alasan karena mereka telah menerima mata kuliah auditing yang memuat unsur kode etiknya.

Untuk sampel mahasiswa akan ditentukan dengan teknik purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu yaitu mahasiswa yang telah mencapai perkuliahan sampai dengan semester tujuh atau lebih. Target sampel minimal yang diharapkan di dapat dan digunakan dalam analisis untuk masing-masing kelompok responden adalah 60 orang responden
3.3.
Metode Pengumpulan Data

Langkah-langkah yang dilakukan utuk memperoleh data dan informasi yang berhubungan dengan penulisan penelitian ini adalah:

Studi Lapangan yaitu dengan teknik-teknik pengumpulan data :

a. Wawancara, yaitu penulis bertanya langsung dengan responden untuk mendapatkan data yang akurat dan handal.

b. Kuisioner, yaitu penulis memberikan daftar pertanyaan kepada responden untuk diisi guna mendapatkan informasi yang relevan dengan penelitian. 

c. Studi Pustaka, yaitu penulis memperoleh data dari sumber-sumber seperti:
a. Buku-buku pelajaran  dan buku-buku lain yang mendukung penelitian.

b. Literatur berupa majalah, surat kabar, artikel, jurnal, buletin, makalah dan sebagainya.

c. Referensi atau rujukan berupa penelitian  atau laporan penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini.

3.4
Teknik Analisis

Pembahasan penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan analisa kualitatif dan deskriptif kuantitatif serta analisis komparatif
4. PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

Sampel pada penelitian ini ialah mahasiswa yang telah mencapai perkuliahan sampai dengan semester tujuh atau lebih. Berdasarkan jumlah mahasiswa perangkatan maka target awal kuesioner adalah 100 orang. Dari 100 kuesioner yang disebarkan yang kembali sebanyak 93 kuesioner dan terdapat 11 yang tidak memenuhi syarat sehingga yang diolah sebanyak 82 kuesioner.

Selanjutnya data diolah terlebih dahulu validitas reliabilitas dan normalitasnya  sebelum dilakukan uji hipotesis.

4.2 Uji Validitas

Untuk menguji validitas data digunakan rumus Korelasi Pearson Moment dengan bantuan program SPSS. Jika r hitung lebih besar  r kritis maka instrumen pertanyaan tersebut dinyatakan valid atau dalam bahasa statistik berarti memiliki konsistensi internal yang artinya pertanyaan-pertanyaan tersebut mengukur aspek yang sama. Untuk penelitian ini didapat r kritik untuk taraf signifikansi 5% adalah 0,22. Dari hasil uji validitas data ditemukan 7 instrumen pertanyaan tidak valid karena r hitung di bawah r kritis yaitu pertanyaan tentang tanggung jawab klien dan pertanyaan tentang integritas obyektifitas dan independensi Berikut ini hasil Uji Validitas

Tabel 1. Uji Validitas Instrumen
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Sumber : Uji Validitas dengan SPSS 12
4.3 Uji Reliabilitas
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Selanjutnya  diadakan  uji  reliabilitas  data  dengan  menggunakan  teknik  belah  dua   (split half) denga membagi butir-butir instrumen pertanyaan yang valid menjadi dua kelompok ganjil dan genap. Selanjutnya skor jawaban responden pada masing masing kelompok ganjil dan genap ditotal. Selanjutnya mencari koefisien korelasi tangkar antara kedua kelompok. Kemudian diuji dengan Spearman  Brown yaitu :    

Jika hasil perhitungan ri (sesuai rumus di atas) lebih besar daripada hasil perhitungan r hitung (rb)maka data dinyatakan reliabel unuk digunakan dalam uji hipotesa selanjutnya. Dari hasil tersebut dapat didapat  bahwa  r  hitung = 0,841 dan ri = 0, 9136, artinya ri > rb,  maka instrumen yang sudah teruji validitasnya tersebut dinyatakan juga reliabel untuk digunakan dalam uji hipotesa.

Tabel 3. Uji Reliabilitas
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Sumber : Uji reliabilitas dengan spss 12
4.5 Analisa Deskriptif

Untuk menganalisa variabel-variabel tersebut diambil dari skor rata-rata jumlah skor dari komponen masing-masing variabel kemudian membuat interval untuk masing-masing nilai pada setiap variabel.
Jarak interval (r) ditentukan dengan vormula sebagai berikut : 
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Keterangan :  R = Jarak Interval (r), nMax
= Nilai Maksimum Interval, nMin
= Nilai Minimum Interval, nR
= Jumlah Interval


Dengan menggunakan rumus di atas, maka dapat di hitung ,jadi jarak interval yang digunakan adalah 0,79.
Tabel 4. Gambaran Pemahaman Etika dan Minat untuk menjadi akuntan publik pada mahasiswa Laki-laki
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Sumber : Uji distribusi frekuensi dengan spss 12



Berdasarkan gambar diatas terlihat bahwa Pemahaman etika dan minat untuk menjadi akuntan publik pada laki-laki termasuk tinggi karena ada pada range diatas 3,4

Nilai terendah untuk etika ada pada range agak rendah karena dibawah 2,5 dan minat rendah karena dibawah 1,79

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Pemahaman Etika Laki-laki
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             Sumber : Uji distribusi frekuensi dengan Excel oleh peneliti



Persentase terbesar untuk pemahaman etika ada pada kelompok tinggi yang berati pemahaman etika pada mahasiswa baik. Namun masih ada sebesar 2,56 % yang terkategori agak rendah

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Minat Untuk Menjadi Akuntan  Laki-laki
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    Sumber : Uji distribusi frekuensi dengan Excel oleh peneliti


Persentase terbesar untuk minat menjadi akuntan publik ada pada kelompok tinggi yang berati pemahaman etika pada mahasiswa baik. Namun masih ada sebesar 7,69 % yang terkategori agak rendah dan rendah
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Tabel 7. Gambaran Pemahaman Etika dan Minat untuk menjadi akuntan publik pada mahasiswa Perempuan

Sumber : Uji distribusi frekuensi dengan spss 12


Berdasarkan gambar diatas terlihat bahwa Pemahaman etika dan minat untuk menjadi akuntan publik pada mahasiswa perempuan termasuk tinggi karena ada pada range diatas 3,4. Nilai terendah untuk etika ada pada range cukup tinggi karena diatas 2,6 dan minat ada pada range rendah karena dibawah 1,79

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Pemahaman Etika Perempuan
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Sumber : Uji distribusi frekuensi dengan Excel oleh peneliti

Persentase terbesar untuk pemahaman etika ada pada kelompok tinggi yang berati pemahaman etika pada mahasiswa baik. Dibandingkan kelompok mahasiswa laki-laki pada kelompok wanita tidak ada yang pemahamannya masuk kategori agak rendah.
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Minat Untuk Menjadi Akuntan Perempuan


[image: image4]
Sumber : Uji distribusi frekuensi dengan Excel oleh peneliti


Persentase terbesar untuk minat menjadi akuntan publik ada pada kelompok tinggi yang berati pemahaman etika pada mahasiswa baik. Namun masih ada sebesar 9,31 % yang terkategori agak rendah dan rendah

4.6 UJI HIPOTESIS UNTUK BEDA PEMAHAMAN ETIKA BERDASARKAN GENDER (LAKI LAKI DAN PEREMPUAN) INDEPENDEN SAMPLE T-TEST

Dilihat dari nilai F yaitu 1.8633 maka F > 0.005 maka t hitung yang digunakan adalah pada baris Equal Variance Assumned. Nilai t adalah 0,2666 dengan tingkat signifikan 0,7904. Maka probabilitas  0,7904 > 0,05. Ini berarti Ho diterima,  berarti rata-rata pemahaman  etika laki-laki dan perempuan tidak berbeda 
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Tabel 10. Independen Sample Test

Sumber : Hasil uji Independen sample t-test dengan spss 12
4. 7 UJI HIPOTESIS UNTUK BEDA MINAT MENJADI AKUNTAN PUBLIK BERDASARKA GENDER (LAKI LAKI DAN PEREMPUAN)    Mann-Whitney Test

Berdasarkan hasil uji mann whitney U didapat Z hitung = -1.128 < Z tabel = 0.3086 untuk taraf signifikasi 5 % artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara minat mahasiswa laki laki dan perempuan untuk menjadi akuntan publik.
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75 3,786 4,250

Statistics

Tabel 11. Uji Mann Whitney U

Sumber : Hasil uji mann whitney u dengan spss 12

4.8 PENDAPAT RESPONDEN TENTANG CAKUPAN MUATAN ETIKA PADA KURIKULUM

Peneliti juga menanyakan pendapat responden tentang cakupan muatan etika pada kurikulum. Adapun hasilnya adalah seperti di bawah ini.

Tabel  12. Cakupan Etika
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Nilai Interval Frekuensi Persentase

Rendah 1      -  1.79 0 0,00%

Agak Rendah 1.8   -  2,59 1 2,56%

Cukup Tinggi 2.6   -  3.39 12 30,77%

Tinggi 3.4   -  4.19 24 61,54%

Sangat Tinggi 4.2   -  5.00 2 5,13%

TOTAL 39

Distribusi Frekuensi Pemahaman Etika (Laki Laki) 


Sumber : Uji distribusi frekuensi dengan Excel oleh peneliti

Berdasarkan data diatas terlihat bahwa masih ada 51,22 % mahasiswa mengatakan belum cukup dibekali dengan pemahaman etika dari kurikulum yang ada . Ini artinya pemahaman etika pada kurikulum harus lebih ditingkatkan
Tabel 13. Muatan Etika dalam Kurikulum
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             Sumber : Uji distribusi frekuensi dengan Excel oleh peneliti
Berdasarkan data diatas dari 83 reponden mengharapkan materi tentang etika dapt diperluas pada mata kuliah tertentu sebanyak 26,83 % , diperluas dengan mengintegrasikan pada semua mata kuliah sebanyak 24,39 % dan diperluas pada mata kuliah tersendiri sebanyak 18,29 %.

5. KESIMPULAN

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan, maka dapat diambil simpulan  sebagai berikut: 

1. Tingkat pemahaman etika mahasiswa termasuk kategori tinggi namun khususnya pada responden laki-laki masih terdapat 2,5 % yang kategorinya agak rendah.

2. Tingkat minat untuk menjadi akuntan publik pada mahasiswa termasuk kategori tinggi namun pada mahasiswi (perempuan) yang agak rendah minatnya lebih banyak daripada mahasiswa (laki-laki).
3. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan mengenai pemahaman etika pada mahasiswa laki laki dan perempuan.

4. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan mengenai minat untuk menjadi akuntan publik pada mahasiswa laki laki dan perempuan.

5. Terdapat 51% responden menyatakan muatan etika pada kurikulum belum cukup membekali untuk terjun ke dunia kerja
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